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Tujuan perkawinan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Y ang Maha Esa namun demikian pada kenyataan perkawinan bukanlah tanpa masalah sehingga seringkali
terjadi kekerasan dalam dalam rumah tangga untuk itulah pemerintah membentuk Undang Undang No 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga PKDRT dan tujuan dibentuknya
undang undang ini adalah untuk menjaga keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia aman
tenteram dan damai Namun adakal anya laporan terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga di dasari
rasa emosional sesaat yang kemudian melaporkan perbuatan tersebut kepada pihak kepolisian namun tidak
jarang juga terjadi ketika pada akhirnya permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga tersebut dapat
diselesaikan ataupun karena didorong pertimbangan perkembangan anak pasangan suami istri tersebut
akhirnya dapat kembali berdamai Dalam keadaan yang demikian maka korban cenderung menjadi tidak lagi
berniat untuk melanjutkan perkaranya sampai ke tingkat persidangan yang jutsru akan memicu ketegangan
dalam rumah tangga yang sudah kembali rukun tersebut Kesulitan yang timbul bagi aparatur di tingkat
penyidikan dalam memilih untuk tidak melanjutkan perkara kekerasan dalam rumah tangga dimana antara
pelaku dan korban telah tercapai perdamaian karena tidak semua delik yang diatur Undang Undang Nomor
23 Tahun 2004 tentang PKDRT dirumuskan sebagai delik aduan karena dalam penanganan perkara KDRT
hukum acara yang digunakan pada dasarnya mengacu pada KUHAP maka upaya penyidik dalam mencari
kemungkinan penyelesaian diluar pengadilan hanya terbatas sebelum pelapor secara resmi memasukan
laporannya mengingat setelah laporan diteruskan oleh kepolisian yang berwenang maka penanganan perkara
tersebut akan mengikuti alur penanganan perkara pada umumnya sebagai mana yang diatur didalam KUHAP
penuntutan tercapainya perdamaian antara pelaku dan korban juga tidak serta merta menghentikan proses
penuntutan perkaratersebut hal ini berarti bahwa walaupun terjadi perdamaian antara pelaku dan korban
penuntut umum pada dasarnya harus tetap melimpahkan perkara tersebut ke pengadilan dan perdamaian
merupakan faktor yang dipertimbangkan oleh penuntut umum dalam menentukan berat ringannya pidana
yang dituntut atas perbuiatan terdakwa Untuk itu diperlukan adanya konsep diversi terhadap perkara
kekerasan dalam rumah tangga sebagaimana tujuan Undang Undang PKDRT yaitu untuk memelihara
keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sgjahtera

...... The purpose of marriage isto establish a happy and everlasting family or household based on the sole
Almighty God however in reality marriage is not without problems as domestic violence often occurs
Therefore the Law No 23 of the year 2004 on Elimination of Domestic Violence has been enacted by the
government and its objective is to maintain the unity and the harmony of a happy safe calm and peaceful
household Nevertheless occasionally the report on domestic violence happened due to temporary emotional
turmoil and then this act was reported to the police However it often happened that the domestic violence
occurring could be ended or it stopped because of the consideration of their children rsquo s development so
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that the couple finally could get back together again peacefully In such a condition the victim tends to no
longer have the intention to proceed with the case to the court hearings since it will cause the tension to
appear in the household which has calmed down Difficulties appear for the apparatus in the investigation
phase in the cases where the victim chooses not to proceed with the case of domestic violence since the
perpetrator and the victim have settled the matter The difficulties occur because not all misdemeanors
governed by the Law Number 23 of the year 2004 on Elimination of Domestic Violence are formulated as
offense In handling domestic violence cases the law of procedure applied basicaly refersto KUHAP Penal
Code so the effort of the investigator to seek for the possibility of settlement outside court is limited to only
before the person reporting officialy submits his her report considering that after the report is followed up
by the relevant police officers the handling of the case will comply with the case handling procedure in
genera as governed in KUHAP The accomplishment of settlement between the perpetrator and the victim
cannot automatically put an end to the case prosecution process This means that even though thereis
settlement between the perpetrator and the victim the general prosecutor basically has to continue
proceeding with the case to the court and the accomplishment of the settlement is the factor whichis
considered by the general prosecutor to determine the seriousness of the criminal act prosecuted based on
what the accused has done Consequently it is necessary to have a diversion concept towards domestic
violence cases as the objective of the Law on Elimination of Domestic Violence isto maintain the unity of
the harmonious and prosperous household



